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AbstractThe low development of emotional and spiritual intelligence of studentsaccording to the opinion of the writer due to the lack of the role ofreligious teachers in instilling the values of education and teaching,especially in Islamic religious education to students, therefore in thisresearch the writer wants to examine further the role of religiousteachers in developing emotional intelligence and spiritual studentsthrough Islamic Religious Education, what are the efforts made byreligious education teachers and what are the obstacles in developingstudents' emotional and spiritual intelligence. Based on the results ofthe study, the role of religious teachers shows the role of educators andteachers, as facilitators, motivators, managerial, as parents and as rolemodels for students of Muhammadiyah 1 Medan High School indeveloping their emotional and spiritual intelligence. Emotional andspiritual intelligence of students of Muhammadiyah 1 Medan SeniorHigh School showed the existence of good emotional and spiritualintelligence. Based on the research, the calculation of count> ttable(3,837> 2,021). Based on the determinant test of the calculation resultsit can be concluded that the emotional and spiritual intelligence ofstudents increased influenced by variable X (the role of religiousteachers) by 34.45%, the remaining 65.55% was influenced by otherfactors
Keyword: Kecerdasan, Emosional, Spiritual
PendahuluanKecerdasan Emosionaltidaklah ditentukan sejak lahir,melainkan dapat dipupuk dandikembangkan dalam diri anakmelalui pembiasaan sehari-hari dandibawa terus oleh anak dalamberinteraksi dengan orang lain
sampai ia dewasa kelak. Keluarga dansekolah seharusnya berperan aktifdalam memberikan stimulus melaluipenanaman nilai-nilai yang baik dantepat yang dapat menciptakan emosianak yang positif guna memupukkecerdasan emosional pada anak.Lingkungan yang pertama dikenalanak adalah keluarga, keluarga
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merupakan bentuk kekerabatan dariterkecil sosial. Seorang anak dalamkeluarga mendapat pendidikan yangpertama dan utama dari orangtuanya,keluarga juga sangat berbeparandalam membentuk pribadi yangmatang guna memupuk kecerdasanemosional anak.Kecerdasan Emosional inisangat penting dikembangkan dalamsekolah karena kecerdasan initidaklah berkembang secara alamiah.Kematangan Emosi seseorang tidaksemata-mata didasarkan padaperkembangan biologinya, tetapitergantung pada prosespendidikannya, pelatihan danbimbingan yang terus menerus.Emosi anak sering kali berbedadengan orang dewasa, terlebih padaanak yang baru menginjak masaremaja. Ciri khas emosi anak yaitutakut dan marah berlebihan, hal inimenjadi faktor fundamental bagianak. Mendidik anak yang cerdassecara emosional dengankemampuan mengenali diri sendiri,mengelola emosi, memanfaatkanemosi secara produktif, empati dankesanggupan membina hubunganmenjadi bagian dari PendidikanAgama Islam (PAI). Peran GuruAgama Islam sangat penting terhadapperkembangan emosi pesertadidiknya disekolah. Guru PendidikanAgama Islam memberikan bimbingandan pengarahan dalam mendidiksiswa agar menjadi manusia yangberakhlak mulia disinilah pentingnyapendidikan. Kecerdasan emosionalyang perlu diterapkan kepada anaknamun spiritual tidak kalahpentingnya. Menurut Dhamoto danmarshal kecerdasan spiritual sebagaikecerdasan untuk menghadapi danmemecahkan persolan makna dan
nilai, yaitu kecerdasan untukmenempatkan perilaku dan hidupdalam konteks makna yang lebih luasdan kaya, kecerdasan untuk menilaibahwa tindakan atau jalan hidupseseorang lebih bermakna daripadayang lain. (Dharnoto,  2009: 59-101)Harus di akui kecerdasanintelektual dan kecerdasan emosionalmemiliki peran penting dalamkehidupan dan keberhasilanseseorang, namun harus digarisbawahi memiliki kecerdasanintelektual dan kecerdasan emosionalsaja belum cukup dalam menjaminkebahagiaan hidup, sehingga perlukeseimbangan antara kecerdasanintelektual, kecerdasan emosional,dan kecerdasan spiritual. Jikamembiarkan kecerdasan intelektualdan emosional yang berkuasa dalamdiri anak tanpa dilandasi dengankecerdasan spiritual, maka akanmempengaruhi tumbuh kembangmental dan kejiwaan anak yangcenderung mengarah pada perilakuyang manusiawi serta jauh dari Allah.Berkaitan dengan hal tersebut makapendidik harus memperhatikanbagaimana kondisi  peserta didikmengenai kecerdasan emosional danspiritual serta perkembangannya.Pendidik dituntut untuk bisamengantarkan peserta didiknyauntuk menjadi manusia yang tidakhanya cerdas intelektual, tetapi jugaharus cerdas secara emosional danspiritual. Dalam hal ini perlu adanyatinjauan apakah guru benar-benardapat mengembangkan kecerdasanemosional dan spiritual siswadisekolah, serta bagaimana peranguru dalam mengembangkankecerdasan emosional dan spiritualanak.
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EmosionalKecerdasan menurutSpearman dan Jones, bahwa adasuatu konsepsi lama tentangkekuatan (power) yang dapatmelengkapi akal pikiran manusiadengan gagasan abstrak yanguniversal, untuk dijadikan sumbertunggal pengetahuan sejati”(Suparman, 2011: 63). Kekuatandemikian dalam bahasa Yunanidisebut nuos, sedangkan penggunaankekuataan tersebut disebut noesis.Kedua istilah tersebut kemudiandalam bahasa Latin dikenal sebagaiintellectus dan intelligentia.Selanjutnya, dalam bahasa Inggrismasing-masing diterjemahkansebagai intellect dan intelligence.Transisi bahasa tersebut, ternyatamembawa perubahan makna yangmencolok. Intelligence, yang dalambahasa Indonesia kita sebutinteligensi (kecerdasan) (Gemozaik,2011:9)Definisi ini bermaksudmenjelaskan bahwa pengalamanemosi merupakan persepsi darireaksi terhadap situasi. Setelahmengetahui apa itu kecerdasan(inteligensi) dan apa itu emosi,selanjutnya akan dibahas tentang
Emotional Intelligence (EI) ataubiasanya dikenal dengan kecerdasanemosional (EQ). Kecerdasanemosional merupakan kemampuanseperti kemampuan untukmemotivasi diri sendiri dan bertahanmenghadapi frustasi; mengendalikandorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatursuasana hati dan menjaga agar bebanstress tidak melumpuhkan
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kemampuan berpikir; berempati danberdoa.Teori lain dikemukaan olehReuven Br-On, sebagaimana dikutipoleh Steven J. Stein dan Howard E.Book, ia menjelaskan bahwakecerdasan emosional adalahserangkaian kemampuan,kompetensi, dan kecakapannonkognitif yang memengaruhikemampuan seseorang untukberhasil mengatasi masalah.(Stevendan Howard, 2013:15) Bookmenjelaskan pendapat Peter Saloveydan John Mater, pencipta istilahkecerdasan emosional, bahwakecerdasan emosional adalahmengenali perasaan, meraih danmembangkitkan perasaan untukmembantu pikiran, memahamiperasaan dan maknanya, danmengendalikan perasan secaramendalam sehingga membantuperkembangan emosi dan intelektual.Para pakar memberikandefinsi beragam pada kecerdasanemosional (EQ), diantaranya adalahkemampuanuntuk menyikapipengetahuan-pengetahuan emosionalbdalam bentuk menerima,memahami, dan menglolanya.Kecerdasan emosional merupakankemampuan seperti kemampuanuntuk memotivasi diri sendiri danbertahan menghadapi frustasi,mengendalikan dorongan hati dantidak melebih-lebihkan kesenangan,mengatur suasana hati dan menjagaagar beban stress tidakmelumpuhkan kemampuan berpikir,berempati dan berdoa. Kecerdasanemosional adalah kemampuan untukmengenali, mengekspresikan danmengelola emosi, baik emosi dirinyasendiri maupun emosi orang laindengan tindakan konstruktif, yang
mempromosikan kerja sama sebagaitim yang mengacu pada produktifitasdan bukan pada konflik.Cooper dan Sawafmengemukakan bahwaperkembangan yang pesat tentangkecerdasan emosional didukung olehratusan kajian riset dan konsepmanajemen yang sangatmemperhatikan aspek-aspek emosi,intuisi, dan kekuatan yangberhubungan dengan diri sendiri danorang lain disekitarnya.(Cooper danSawaf, 2016:74)Beberapa manfaat yangdihasilkan oleh kecerdasanemosional yang merupakan faktorsukses dalam karir dan organisasiantara lain; (1) Pembuatan keputusan(2) kepemimpinan (3) terobosanteknis dan strategis (4) komunikasiyang terbuka dan jujur (5) kerja samadan hubungan saling mempercayai(6) loyalitas konsumen (7) kreativitasdan inovasi.Dengan demikian, kecerdasanemosi atau emotional intelligencemerujuk kepada kemampuanmengenali perasaan kita sendiri danperasaan orang lain, kemampuanmemotivasi diri sendiri, dankemampuan mengelola emosi denganbaik pada diri sendiri dan dalamhubungan dengan orang lain. Emosipada dasarnya adalah doronganuntuk bertindak, rencana seketikauntuk mengatasi masalah yangditanamkan secara berangsur- angsuroleh evolusi. Emosi menuntun kitamenghadapi saat-saat kritis dantugas-tugas yang terlampau riskan.Bila hanya diserahkan pada otak,maka akan bahaya. Setiap emosimenawarkan pola persiapan tindakantersendiri, masing-masing menuntunkita kearah yang telah terbukti
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berjalan baik ketika menanganitantangan yang datang berulang-ulang dalam hidup manusia.
2. Aspek dan Komponen
Kecerdasan EmosionalAdapun beberapa aspekkecerdasan emosional adalah sebagaiberikut :a. Kesadaran DiriKesadaran diri yakni kemampuanuntuk mengenal dan memilah-milah perasaan, memahami halyang sedang kita rasakan danmengapa hal itu kita rasakan, danmengetahui penyebab munculnyaperasaan tersebut, serta pengaruhperilaku kita terhadap orang lain.b. Pengaturan DiriPengaturan diri ialah menanganiemosi sedemikian rupa sehinggaberdampak positif kepadapelaksanaan tugas, peka terhadapkata hati dan sanggup menundakenikmatan sebelum tercapainyasatu gagasan, maupun pulihkembali dari tekanan emosi.c. MotivasiMotivasi ialah menggunakanhasrat yang paling dalam untukmenggerakkan dan menuntut kitamenuju sasaran, membantu kitamengambil inisiatif dan bertindaksangat efektif, serta untukbertahan menghadapi kegagalandan frustasi.d. EmpatiEmpati ialah merasakan yangdirasakan oleh orang lain, mampumemahami perspektif mereka,menumbuhkan hubungan salingpercaya dan menyelaraskan diridengan bermacam-macam orang.e. Keterampilan SosialKeterampilan Sosial ialahmenangani emosi dengan baikketika berhubungan dengan orang
lain dan dengan cermat membacasituasi dan jaringan sosial,berinteraksi dengan lancar,menggunakan keterampilan-keterampilan ini untukmempengaruhi dan memimpin,bermusyawarah danmenyelesaikan perselisihan, sertauntuk bekerja sama dan bekerjadalam team.(Daniel Goleman,2006:78)Sedangkan komponenKecerdasan emoisonal menurutDaniel Goleman mengklasifikasikankecerdasan emosional menjadi limakomponen penting yaitu: mengenaliemosi diri, mengelola emosi,memotivasi diri sendiri, mengenaliemosi orang lain dan membinahubungan.a. Mengenali emosi diriMengenali emosi diri adalahmengetahui apa yang dirasakanseseorang pada suatu saat danmenggunakannya untukmemandu pengambilankeputusan diri sendiri. Orangyang memiliki keyakinan yanglebih tentang perasaannyaadalah orang yang handal bagikehidupan mereka, karenamemiliki perasaan lebih tinggiakan perasaan mereka yangsesungguhnya, ataspengambilan keputusanmasalah pribadi. Kemampuanmengenali emosi diri jugamerupakan kemampuanseseorang dalam mengenaliperasaannya sendiri sewaktuperasaan atau emosi itumuncul.Ini sering dikatakansebagai dasar dari kecerdasanemosional. Seseorang yangmampu mengenali emosinyasendiri adalah bila ia memiliki
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kepekaan yang tajam atasperasaan mereka yangsesungguhnya dan kemudianmengambil keputusan-keputusan secara mantap.Misalnya sikap yang diambildalam menentukan berbagaipilihan, seperti memilih sekolah,sahabat, pekerjaan, sampaikepada pemilihan pasanganhidup.b. Mengelola EmosiMengelola emosi yaitumenangani perasaan agarperasaan dapat terungkapdengan pas. Kecakapaninin bergantung pula padakesadaran diri.Mengelolaemosi berhubungandengan kemampuan untukmenghibur diri sendiri,melepaskan kecemasan,kemurungan atauketersinggungan danakibat-akibat yang timbulkarena gagalnyaketerampilan emosionaldasar. Orang-orang yangburuk kemampuannyadalam keterampilan iniakan terus menerusbertarung melawanperasaan murung,sementara mereka yangpintar dapat bangkitkembali jauh lebih cepatdari kemerosotan dankejatuhan dalamkehidupan.c. Memotivasi diri sendiriMemotivasi diri sendiriadalah kemampuanmenata emosi sebagai alatuntuk mencapai tujuandalam kaitan untukmemberi perhatian, untuk
memotivasi diri sendiridan menguasai dirisendiri.Orang-orang yangmemiliki keterampilan inicenderung jauh lebihproduktif dan efektif dalamhal apapun yang merekakerjakan.d. Mengenali emosi oranglain. Mengenali emosiorang lain atau empatiadalah kemampuan untukmerasakan orang lain,mampu memahamiperspektif mereka,menumbuhkan hubungansaling percaya danmenyelaraskan diri denganorang banyak ataumasyarakat. Orang yangmemiliki empati lebihmampu menangkap sinyal-sinyal sosial yangtersembunyi yangmengisyaratkan apa-apayang dibutuhkan ataudikehendaki orang lain.e. Membina hubunganMembina hubungan yaitukemampuan mengendalikan danmenangani emosi dengan baik ketikaberhubungan dengan orang lain,cermat membaca situasi dan jaringansosial, berinteraksi dengan lancar,memahami dan bertindak bijaksanadalam hubungan antar manusia.(Desmita, 2005:170)Singkatnya keterampilansosial merupakan senimempengaruhi orang lain.Memperhatikan kelima komponenkecerdasan emosi diatas, dapatdipahami bahwa kecerdasan emosisangat dibutuhkan oleh manusiadalam rangka mencapai kesuksesan,
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baik dibidang akademis, karirmaupun dalam kehidupan sosial.
3. Faktor – Faktor yang
Mempengaruh Kecerdasan
EmosionalPerkembangan manusiasangat dipengaruhi oleh dua faktor,yaitu faktor internal dan faktoreksternal.Faktor internal adalahindividu yang memiliki potensindankemampuan untuk mengembangkanpotensi yang dimiliki tersebut,sedangkan faktor eksternal adalahdukungan dari lingkungandisekitarnya untuk lebihmengoptimalkan dari sejua potensiyang dimilikinya, terutamakecerdasan emosional.Goleman mengatakan bahwakecerdasan emosi juga dipengaruhioleh kedua faktor tersebut,diantaranya faktor otak, faktorkeluarga, faktor lingkungan sekolah.Berdasarkan uraian tersebut, makafaktor-faktor yang mempengaruhiterbentuknya kecerdasan emosionaladalah:a. Faktor otak. La Douxmengungkapkan bagaimanaarsitektur otak memberi tempatistimewa bagi amigdala sebagaipenjaga emosi, penjaga yangmampu membajak otak.Amigdala adalah spesialismasalah-masalah emosional.Apabila amigdala dipisahkan daribagian-bagian otak lainnya,hasilnya adalahketidakmampuan yang sangatmencolok dalam menangkapmakna emosi awal suatuperistiwa, tanpa amigdalatampaknya ia kehilangan semuapemahaman tentang perasaan,juga setiap kemampuanmerasakan perasaan. Amigdala
berfungsi sebagai semacamgudang ingatan emosional.b. Fungsi lingkungan keluarga.Orang tua memegang perananpenting terhadap perkembangankecerdasan emosionalanak.Goleman berpendapatbahwa lingkungan keluargamerupakan sekolah pertama bagianak untuk mempelajariemosi.Dari keluargalah seoranganak mengenal emosi dan yangpaling utama adalah orang tua.Jika orang tua tidak mampu atausalah dalam mengenalkan emosi,maka dampaknya akan sangatfatal terhadap anak.c. Faktor lingkungan sekolah.Dalam hal ini, lingkungan sekolahmerupakan faktor penting keduasetelah sekolah, karenadilingkungan ini anakmendapatkan  pendidikan lebihlama. Guru memegang perananpenting dalam mengembangkanpotensi anak melalui beberapacara, diantaranya melalui teknik,gaya kepemimpinan, dan metodemengajar sehingga kecerdasanemosional berkembang secaramaksimal. Setelah lingkungankeluarga, kemudian lingkungansekolah mengajarkan anaksebagai individu untukmengembangkan keintelektualandan bersosialisasi dengansebayanya, sehingga anak dapatberekspresi secara bebas tanpaterlalu banyak diatur dandiawasi secara ketat.d. Faktor lingkungan dan dukungansosial. Di sini, dukungan dapatberupa perhatian, penghargaan,pujian, nasihat atau penerimaanmasyarakat. Semuanyamemberikan dukungan psikis
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atau psikologis bagi anak.Dukungan sosial diartikansebagai suatu hubunganinterpersonal yang didalamnyasatu atau lebih bantuan dalambentuk fisik atau instrumenta,informasi dan pujian.Dukungansosial cukup mengembangkanaspek-aspek kecerdasanemosional anak, sehinggamemunculkan perasaanberharga dalam mengembangkankepribadian dan kontaksosialnya.( Muallifah, 2011:125)Menurut perspektif Islam,emosi identik dengan nafsu yangdianugerahkan oleh Allah SWT nafsuinilah yang akan membawanyamenjadi baik atau jelek, budiman ataupreman, pemurah atau pemarah, dansebagainya. Nafsu dalam pandanganMawardy Labay el-Sulthani yangdisebutkan daam bukunya yangberjudul Dzikir dan Do’a Menghadapimarah tersebut, nafsu terbagi dalamlima bagian yaitu:a. Nafsu rendah yang disebutdengan nafsu hayawaniyah,yaitu nafsu yang dimiliki olehbinatang seperti keinginanuntuk makan dan minum,keinginan seks, keinginanmengumpulkan harta benda,kesenangan terhadap binatangdan juga rasa takut.b. Nafsu amarah yang artinyamenarik, membawa, menghela,mendorong dan menyuruh padakejelekan dan kejahatan saja.Nafsu amarah cenderungmembawa manusia kepadaperbuatan-perbuatan yangnegatif dan berlebih-lebihan.c. Nafsu lawwamah, yaitu nafsuyang perlu mendorong manusiauntuk berbuat baik. Ini




Spritual Question adalahlandasan yang diperlukan untukmemfungsikan Intellegent Quotientdan Emotional Quotient (EQ) secaraefektif. Bahkan Spritual Questionmerupakan kecerdasan tertinggi kita,karena SQ merupakan landasan dansumber dari kecerdasan yang lain.Kecerdasan Spiritual (Spiritual
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Quotient disingkat SQ) adalahkecerdasan untuk memecahkanpersoalan makna dan nilai, yaitukecerdasan untuk menempatkanperilaku dan hidup dalam konteksmakna yang lebih luas dan kaya,kecerdasan untuk menilai bahwatindakan atau jalan hidup seseoranglebih bermakna dibanding denganyang lain.” (Zohar, 2001:65)Kecerdasan spiritual adalahpotensi dari dimensi non-materialatau roh manusia” (Khavari,2009:68). Potensi tersebut sepertiintan yang yang belum ter-asah yangdimiliki oleh semua orang.Selanjutnya, tugas setiap oranglahuntuk mengenali potensi masing-masing sekaligus menggosoknyahingga berkilau dengan tekad yangbesar dan menggunakannya untukmemperoleh kebahagiaan abadi.Spiritualitas, dalam pengertian yangluas, merupakan hal yangberhubungan dengan spirit. Sesuatuyang spiritual memiliki kebenaranabadi yang berhubungan dengantujuan hidup manusia, seringdibandingkan dengan sesuatu yangyang bersifat duniawi dansementara.” (Hasan, 2006:289)Menurut Khalil A Khavari,kecerdasan spritual dapat diartikansebagai fakultas dimensi yang nonmaterial atau dapat dikatakansebagai jiwa manusia. Khalilmengibaratkannya dengan intan yangbelum terasah sama sekali sertadimiliki oleh setiap manusia. Kitasebagai manusia harus mengenalinyaseperti pada adanya, menggosoknyahingga terlihat mengkilpa denganadanya tekad yang besar, sertamenggunakannya untuk menujukearifan serta mencapai kebahagiaanabadi. (Khalil A Khavari, 2010:106)
Menurut penjelasan di atasdapat dipahami bahwa kecerdasanspritual menjadi pusat yang palingdasar dari kecerdasan lainnya. Hal inidikarenakan kecerdasan spritualmenjadi sumber bimbingan untukkecerdasan lainnya. KecerdasanSpritual dapat dikatakan sebagaiperwakilan kerinduan akan maknaserta hubungan yang tidak terbatas.Kecerdasan spritual merupakan halyang berkaitan dengan bagian yangmana menjadi rancangan dari segalahal yang lebih besar.
2. Kriteria dan Ciri Ciri
Kecerdasan SpritualZohar menjelaskan jikaterdapat 10 kriteria yang digunakanuntuk mengukur kecerdasan spritualyang ada di dalam individu, antaralain adalah:1. Kesadaran diri sendiri.2. Spontanitas, termotivasisecara internal.3. Melihat kehidupan pada visiserta berdasar pada nilai-nilaiyang fundamental.4. Holistik, yaitu melihat sistemserta universalitas.5. Kasih sayang.6. Menghargai terhadapkeragaman.7. Mandiri serta teguh melawanmayoritas.8. Mempertanyakan hal secaramendasar.9. Menata kembali di dalamgambaran besar.10. Teguh dalam menjalanikesulitan.(Zohar, 2011:189)Ciri Ciri kecerdasan spritualyang ada dan berkembang dalam diriindividu antara lain adalah:1. Memiliki kemampuan yangsifatnya fleksibel.
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2. Tingkat kesadarannya yangcukup tinggi.3. Kemampuan dalammenghadapi sertamemanfaatkan penderitaan.4. Kemampuan dalammenghadapi serta melampauirasa sakit yang dilalui.5. Kualitas hidup yang diilhamidari nilai dan visi.6. Keengganan untukmenyebabkan hal-halmerugikan yang tidak perlu.7. Kecenderungan melihatketerkaitan yang ada dariberbagai hal.8. Kecenderungan nyata dalambertanya mengapa ataupunbagaimana untuk dapaymencari jawaban yangmendasar.9. Menjadi sesuatu yang disebutpsikolog sebagai bida mandiri,memiliki kemudahan dalambekerja untuk melawankonvensi. (Mukhtar, 2016:18)Beberapa cara yang bisadilakukan untuk meningkatkankecerdasan Spritual pada diriseseorang, antara lain adalah:1. Taat kepada agama, hal inimenjadi tolak ukura yangcukup penting. Agama akanmengajarkan anda agar dapatberbuat kebaikan bahkankepada sesama. Mengajarkanuntuk saling membantu, tidakmencuri, dan lainnya. Jika halini diterapkan dalam kegiatanyang ada di masyarakat makatentunya anda akan dianggapsebagai orang baik di matamasyarakat lainnya.2. Peduli serta memberikankasih sayang danmemperhatikan lingkungan
yang ada di sekitarnya.Memberikan kasih sayangkepada orang lain adalahkepedulian terhadap sesama.3. Bekerja sama dengan lainnya,hal ini menjadi salah satuaspek penting untuk bisahidup berkelompok. Anda bisamencoba untuk memberikankepercayaan kepada oranglainnya jika semua hasilpekerjaannya akan samabaiknya dengan yang andalakukan.4. Merenung, cobalah luangkanwaktu sejenak untuk berpikirmengenai hal-hal yang sudahanda lakukan sebelumnya.Selain itu cobalah pula untukmerenungkan apa yang akananda lakukan kedepannya.5. Jangan berlaku sombong,perasaan sombong, dengki,dan iri merupakan hal yangharus anda jauhi. (HasanAbdul Wahid. 2006:2)Diharapkan untuk setiaporang memiliki hal tersebut karenakecerdasan ini merupakan dasar darikecerdasan lainnya bahkan menjadilandasan untuk mengembangkannya.
PembahasanUntuk menghitung koefisienkorelasi, penelitian ini menggunakanrumus angka kasar product moment.Analisa korelasi product-momentdigunakan untuk mengetahui adanyahubungan atau korelasi antara duavariabel. Hubungan atau korelasi ituberupa perubahan-perubahanvariabel  satu (bebas) akan dapatmenyebabkan perubahan padavariabel lainnya (terikat).Berdasarkan pembahasansebagaimana yang telah diuraikan,
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berkaitan dengan pembahasantentang peran guru agama dalampengembangan kecerdasanemosional dan spritual siswa, makadapat diketahui bahwa berbagaipertanyaan memberikan gambaranyang antara lain :1. Peran Guru AgamaGuru sebagai pendidik danpengajar di sekolah tentunyamemegang peranan yang sangatpenting dalam mengembangkansegala kemampuan yang dimiliki,oleh karena itu dalam penelitianini gur-guru yang ada di SMAMuhammadiyah 1 Medankhususnya guru agama Islammenunukkan peranannya yangantara lain:a. Guru yang ada di SMAMuhammadiyah 1 Medanberperan sebagai guru yangbaik dan teladan bagi siswa.b. Dalam proses belajarmengajar guru dapatmengarahkan siswa dalambelajarc. Guru berperan dalammembimbing siswa ke arahpeningkatan kualitaspembelajarand. Guru berperan menjadikandirinya sebagaimana layaknyaorangtua bagi siswae. Guru juga berperan sebagaimanajerial sehingga mampumengatur sistempembelajaranf. Guru agama berperan dalammemotivasi siswa sehinggakeinginan belajarnya semakintinggig. Guru berperan dalam menjagasikap dan kepribadiannya diharapan siswa dalam
pengembangkan kompetensikepribadian.2. Pengembangan KecerdasanEmosional dan SpritualMelalui peran guru agamasebagaimana yang diperankan disekolah, maka akan berdampakkepada pengembangan diri siswa,baik itu dalam kecerdasanemosionalnya maupunkecerdasan spritualnya.Gambaran pengembangankecerdasan emosional danspritual tersebut antara lain :a. Siswa selalu berusaha untukselalu kuat dalam menghadapipelajaran di sekolahb. Tingkat kesabaran siswasemakin berkembang menjadilebih sabar dalam menghadapimasalahc. Siakp berpikir positif siswaberkembang sehinggamenghilangkan rasakecurigaan kepada orang laind. Siswa selalu mampu dan kuatmenghadapi cobaan yangdihadapi selama dalam prosespembelajaran di sekolahe. Siswa selalu kuat dan sabarserta tegar dalam menghadapisetiap ada ejekan dan orangyang merendahkan dirinyaf. Pengembangan ibadah shalatsiswa semakin baik, baik itushalat di sekolah maupunibadah shalat di rumahg. Siswa selalu berupaya berbuatikhlas di dalam melakukansesuatu dengan tidakmengharapkan pujian dariorang lainh. Setiap menjalankan ibadahshalat dan ibadah lain siswahana berhadrap mendapatkanridha dari Allah SWT
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i. Siswa berupaya untuk tetaptegar di dalam menghadapipermasalahan baik dalamhidup maupun dalampembelajaranj. Siswa selalu berupaya untukpatuh terhadap guru, patuhterhaap kedua orangtua.Berbagai gambaran di atasmenunjukkan bahwa guru peran didalam mengembangkan kecerdasanemosional dan kecerdasan psiritualsiswa di SMA Muhammadiyah 1Mean.
PenutupPeran guru agamamenunjukkan adanya peran sebagaipendidik dan pengajar, sebagaifasilitator, motivator, manajerial,sebagai orangtua dan sebagai teladanbagi siswa SMA Muhammadiyah 1Medan dalam mengembangkankecerdasan emosional danspritualnya. Kecerdasan emosionaldan spritual siswa SMAMuhammadiyah 1 Medanmenunjukkan adanya kecerdasanemosional dan kecerdasan spritualyang baik. Berdasarlan penelitianmaka thitung > ttabel (3,837 > 2,021).Berdasarkan uji determinan dari hasilperhitungan tersebut dapatdisimpulkan bahwa kecerdasanemosional dan spritual siswameningkat dipengaruhi oleh variabelX (peran guru agama) sebesar 34,45%, sisahnya 65,55 % dipengaruhioleh faktor lain.
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